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ABSTRACT 

Anemia is experienced by 28% of adolescents in Indonesia. Anemia in adolescent girls is 

associated with menstruation and unhealthy eating habits, including not eating breakfast, being 

lazy to drink water, snacking outside and many apply an unhealthy diet because they want to 

look slim. Adolescents neglect sources of protein, carbohydrates, vitamins and minerals, for 

the synthesis process of hemoglobin (Hb) formation. While the influence of peers has a 1.732 

times greater chance on adolescent behavior including in diet. The training of anemia 

prevention counselors in the form of "peer mentoring" aims to provide young women with 

information about preventing anemia in preparation for a healthy pregnancy. The methods used 

are education, counseling techniques and mentoring when one trained counselor counsels 5 

targets. It is expected that 125 adolescent girls will receive education. This service is in 

partnership with SMPN 77 central Jakarta. The statistical results of pre and post educational 

tests show that the education provided significantly increases the knowledge of adolescents (p 

value = 0.001), trained counselors have reported activities in the form of video recordings, 

photos through whatapp groups about counseling activities for each 5 adolescent girls. 
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ABSTRAK 

Anemia dialami 28% remaja di Indonesia. Anemia pada remaja putri dikaitkan dengan 

menstruasi dan kebiasaan makan yang tidak sehat, diantaranya tidak sarapan pagi, malas 

minum air putih, jajan di luar dan banyak yang menerapkan diet tidak sehat karena ingin 

tampak langsing. Remaja mengabaikan sumber protein, karbohidrat, vitamin dan mineral, 

untuk proses sistesis pembentukan hemoglobin (Hb). Sementara pengaruh teman sebaya 

memiliki peluang 1,732 kali lebih besar pada perilaku remaja termasuk dalam pola makan. 

Pelatihan konselor cegah anemia berupa “mentoring teman sebaya” ini bertujuan agar remaja 

putri memperoleh informasi tentang cegah anemia guna persiapan kehamilan sehat. Metode 

yang digunakan berupa edukasi, teknik konseling dan pendampingan ketika satu konselor 

terlatih melakukan konseling pada 5 sasaran. Diharapkan ada 125 remaja putri yang mendapat 

edukasi. Pengabdian ini bermitra dengan SMPN 77 Jakarta pusat. Hasil statistik pre dan post 

tes edukasi menunjukan bahwa edukasi yang diberikan secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan remaja (p value=0,001), konselor terlatih telah melaporkan kegiatan berupa 

rekaman video, foto melalui whatapp group tentang kegiatan konseling masing-masing 5 

remaja putri.  

 

Kata kunci: Remaja;  Anemia;  Konselor teman sebaya  
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LATAR BELAKANG 

Anemia pada remaja putri dialami terkait 

dengan menstruasi dan kebiasaan makan 

yang tidak sehat, diantaranya tidak sarapan 

pagi, malas minum air putih, dan jajan di 

luar serta banyak yang melakukan diet tidak 

sehat karena ingin tampak langsing. 

Remaja sering mengabaikan sumber 

protein, karbohidrat, vitamin dan mineral, 

untuk proses sistesis pembentukan 

hemoglobin (Hb). Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2019 

(PMK) tentang Angka Kecakupan Gizi 

yang dianjurkan (AKG). Di dalam PMK 

tersebut seseorang harus mencukupi 

kebutuhan zat gizi makro (karbohidrat, 

protein dan lemak) maupun zat gizi mikro 

(vitamin dan mineral).  Remaja putri 

dengan kadar Hb > 12 gr/dl maka dapat 

dinyatakan normal (Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2022). 

Ketidakseimbangan antara asupan nutrisi 

dengan aktivitas fisik yang dilakukan 

sehari-hari akan menyebabkan kekurangan 

kadar darah/eritrosit yang ada di dalam 

tubuh. Tubuh seseorang akan mudah 

terkena infeksi ketika mengalami anemia, 

hal ini terjadi karena anemia dapat 

menurunkan daya tahan tubuh yang 

menyebabkan seseorang akan mudah 

terinfeksi (Kurniasih et al., 2021). Pada 

kegiatan pengabdian masyarakat 

sebelumnya dengan melakukan skrining 

pada 107 siswa SMPN 77 didapatkan 32% 

remaja mengalami anemia. 

 Sementara pengaruh teman sebaya 

memiliki peluang 1,732 kali lebih besar 

untuk perilaku remaja termasuk dalam pola 

makan (Mulyana,2000,p. 73) Komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara 

orang-orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal atau 

nonverbal. Komunikasi interpersonal ini 

adalah komunikasi yang hanya dua orang, 

seperti  suami  istri,  dua  sejawat,  dua  

sahabat  dekat,  guru-murid  dan  

sebagainya sehingga “Mentoring Teman 

Sebaya” dengan konselor terlatih dirasa 

efektif dalam mencegah anemia pada 

remaja putri di SMPN 77 Jakarta Pusat.   

Tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah: 

1. Melaksanakan kewajiban Tri Darma 

perguruan tinggi dosen  

2. Mengaplikasikan ilmu yang dimiliki 

kepada masyarakat umum secara luas, 

khususnya menurunkan angka kejadian 

anemia pada remaja dalam persiapan 

kehamilan sehat 

3. Melatih siswi untuk menjadi Konselor 

pada Mentoring Teman Sebaya dalam 

mencegah anemia untuk persiapan  

 

METODE 

Kegiatan pengabdiam masyarakat ini 

dilaksanakan melalui pelatihan pada 25 

siswi SMPN 77 yang sebelumnya telah 

dipilih oleh guru BK mewakili kelas 7 

dimana siswi putri berjumlah 117 remaja 

berusia 13-14 tahun. SMPN 77 terletak di 

jalan Cempaka Putih Tengah XVIII No.3, 

RT 2/RW 8 Kelurahan Cempaka Putih, 

kecamatan Cempaka putih Jakarta Pusat. 

Jarak dari kampus lebih kurang 2000 meter, 

berikut adalah peta lokasi pengabdian 

masyarakat:  
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Gambar 1 Peta Lokasi Kegiatan 

 

Langkah-langkah kegiatan pengabdian 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Pra Kegiatan 

Pada proses ini dilakukan pertemuan 

Tim pengabdian, persamaan persepsi 

dan pembagian tugas. Selanjutnya tim 

menyiapkan materi dan media. Ketua 

dan mahasiswa melakukan koordinasi 

dengan pimpinan SMPN 77, 

persamaan persepsi dan mendapat 

surat kesediaan mitra pengabdian.  

2. Pelaksanaan  

Kegiatan pelatihan konselor teman 

sebaya dalam cegah anemia dan kehamilan 

sehat ini  dilaksanakan pada hari Rabu 23 

Agustus 2023 dari pukul 08.00-12.00 WIB. 

Peserta terpilih berjumlah 25 Siswi kelas 7.  

Kegiatan dibuka oleh kepala beserta guru 

Bimbingan Konseling SMPN 77 Jakarta.  

Kegiatan diawali dengan pretes melalui G. 

Form dan scan barkot dilanjutkan 

penyampaian materi terkait teori 

komunikasi, proses konseling teman sebaya 

kepada calon konselor teman sebaya, 

materi terkait cegah anemia meliputi: pola 

makan dan konsumsi tablet zat besi, serta 

jenis makanan yang sehat. (foster.1) 

 

 
Gambar 1. Proses Pembukaan Kegiatan 

 
 

Gambar 2  Pentingnya mencegah anemia 

 

Gambar 3. Memenuhi kebutuhan zat besi 

Penyampaian materi diawali dengan 

perkenalan dan ice breaking. Perkenalan 

dilakukan agar peserta kegiatan bisa saling 

mengenal dan saat kegiatan dapat dengan 
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mudah berdiskusi serta roleplay. Jargon 

yang digunakan adalah “perempuan sehat, 

no anemia” dan ice breaking yang 

dilakukan dengan pergerakan agar para 

peserta tidak merasa bosan. 

 

Gambar 4. Perkenalan 

 

Gambar 5. Ice Breaking 

Setelah seluruh materi disampaikan, 

para siswi diberi kesempatan untuk praktek 

langsung menjadi konselor secara 

bergantian. sementara  peserta lainya 

memberi tanggapan hasil pengamatan.  Hal 

ini untuk melatih peserta menjadi berani 

melakukan konseling dengan teman sebaya.  

 

Gambar 6. Bermain Peran 

 

Gambar 7. Memberi Tanggapan 

 

Gambar 8. Pemberian Doorprize 

Kegiatan diakhiri dengan pernyataan 

komitmen bersama bahwa setiap peserta  

akan melakukan konseling pada 5 sasaran  

dan melaporkan dalam group Ig dan 

Whatapp berupa foto dan video interaksi 

konseling. Waktu pendampingan adalah 

dua minggu.  

 

Gambar 9 Kegiatan Penutupan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini telah terlaksana dengan 

tahap-tahap evaluasi sebagai berikut: 

1. Hasil Pre test dan post test 

dilakukan untuk mengetahui 
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peningkatan pemahaman peserta 

terhadap proses konseling teman 

sebaya dan materi cegah anemia 

untuk kehamilan sehat menunjukan 

hasil   seperti berikut: 

 Mean SD P Value 

Pre 9,2 1.00 0.001 

Post 9,8 0.41 

Hasil menunjukan bahwa 

mean post test dengan nilai 9,8 lebih 

tinggi dari pada pre test 9,2 dan SD 

pre test lebih besar dari pada post 

test dengan p value 0,001. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

edukasi yang diberikan secara 

signifikan meningkatkan  

pengetahuan peserta. 

2. Peserta telah melakukan tugas 

konselor teman sejawat masing-

masing ke-lima temaja sebaya, 

sehingga dalam dua minggu edukasi 

cegah anemia telah diberikan pada 

125 remaja.  

 

Gambar 10. Hasil Bimbingan Teman 

Sebaya 

3. Kegiatan ini juga dilakukan evaluasi 

oleh mitra atau guru dan kepala 

sekolah SMPN 77 Jakarta. Hasil 

kepuasan mitra menunjukan hasil 

rentang baik sampai baik sekali 

terhadap kegiatan ini.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan konselor cegah 

anemia pada remaja putri "mentoring teman 

sebaya" dalam persiapan kehamilan sehat 

dapat diselenggarakan dengan baik dan 

berjalan dengan lancar sesuai dengan 

rencana kegiatan yang telah disusun. 

Kegiatan ini mendapat sambutan sangat 

baik terbukti dengan keaktifan peserta 

mengikuti penyuluhan dengan tidak 

meninggalkan tempat sebelum waktu 

penyuluhan berakhir. 

Kegiatan ini dinilai bauk oleh mitra 

pengabdian masyarakat. Mitra berharap 

kegiatan ini dilaksanakan secara berkala 

dan materi diperluas pada kesehatan mental 

remaja.  
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Semoga Allah SWT memberikan 

balasan kebaikan ibu bapak atas fasilitas 

dana dan kesempatan yang diberikan 

kepada kami. 

KONFLIK KEPENTINGAN 

Pengabdian masyarakat ini murni 

dalam menjalankan tridarma perguruan 

tinggi, topik yang diambil sesuai dengan 

mata kuliah kompetensi asuhan kesehatan 

remaja pada kurikulum prodi kebidanan 

FKK UMJ dan tidak berafiliasi dengan 

organisasi apapun. Hasil pengabdian 

masyarakat ini akan digunakan untuk 

kepentingan sasaran dan kebutuhan 

pengajaran di Prado Kebidanan FKK UMJ.  
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